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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi positif dan signifikan 

antara kemampuan membaca pemahaman dengan prestasi belajar IPS siswa 

kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil analisis korelasi Product Moment antara 

kemampuan membaca pemahaman dengan prestasi belajar IPS diperoleh rxy 

(0,618) > rtabel (0,306) pada taraf signifikansi 0,01 (1%). Dari hasil analisis 

tersebut berarti tingkat korelasi antara kemampuan membaca pemahaman 

dengan prestasi belajar IPS termasuk kategori kuat. Artinya, jika kemampuan 

membaca pemahaman tinggi, maka prestasi belajar IPS akan tinggi dan begitu 

pula sebaliknya jika kemampuan membaca pemahaman rendah maka akan 

diikuti rendahnya prestasi belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan 

Kokap Kabupaten Kulon Progo. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka dapat diajukan 

saran-saran sebagai berikut. 

1. Sebaiknya guru lebih memperhatikan kemampuan membaca pemahaman 

siswa agar dapat mengetahui hambatan yang dialami siswa dalam membaca 

pemahaman.  
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2. Sebaiknya guru membiasakan dan melatih kemampuan membaca 

pemahaman siswa dengan metode yang inovatif agar kemampuan membaca 

pemahaman siswa dapat terus meningkat. 

3. Sebaiknya guru menerapkan metode yang dapat melatih kemampuan 

membaca pemahaman baik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, mata 

pelajaran IPS, dan mata pelajaran yang lain. 

4. Bagi orang tua siswa sebaiknya membimbing putra-putrinya dalam hal 

membaca pemahaman serta memberikan fasilitas buku/ bacaan di rumah 

sehingga kemampuan membaca pemahaman siswa dapat meningkat. 

5. Bagi siswa sebaiknya meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

karena membaca pemahaman berhubungan dengan prestasi belajar. 
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